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Abstrak 

Lansia terlantar merupakan kelompok rentan yang membutuhkan perhatian pada 
aspek fisik, psikologis, dan sosial. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di 
UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma pada tanggal 20 
April–7 Mei 2027 dengan sasaran 58 penghuni yang berasal dari jalanan, titipan 
keluarga, dan datang secara mandiri. Program kegiatan meliputi pendampingan 

psikososial, terapi aktivitas kelompok, senam lansia, pelatihan keterampilan 
sederhana, serta kegiatan spiritual. Metode yang digunakan berupa observasi, 

pendampingan, dan evaluasi partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan partisipasi sosial, semangat mengikuti aktivitas, serta interaksi antar 
penghuni. Selain itu, lansia menjadi lebih terbuka dan aktif dalam kegiatan harian. 
Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan psikososial lansia 
melalui pendekatan yang humanis dan partisipatif. 

Kata Kunci: lansia terlantar, pendampingan psikososial, terapi aktivitas kelompok, kesejahteraan 

Pendahuluan 

Lanjut usia merupakan kelompok masyarakat yang mengalami proses penurunan 

fungsi fisik, psikologis, dan sosial secara bertahap (Sumarni, 2025). Kondisi tersebut 
menjadi semakin kompleks ketika lansia berada dalam kondisi terlantar, tidak memiliki 
dukungan keluarga yang memadai, serta mengalami keterbatasan ekonomi dan sosial. 
Berdasarkan data UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma, 
jumlah penghuni panti pada tahun 2026 mencapai 58 orang dengan karakteristik yang 
beragam, yaitu lansia yang berasal dari jalanan, lansia yang dititipkan keluarga, serta lansia 
yang datang secara mandiri untuk memperoleh pelayanan sosial. Kondisi tersebut 
menunjukkan tingginya kebutuhan layanan sosial dan pendampingan psikososial bagi 
lansia terlantar. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar penghuni mengalami 
persoalan psikososial seperti kesepian, rendahnya interaksi sosial, kehilangan rasa 

percaya diri, kecemasan, serta menurunnya semangat hidup. Selain itu, beberapa lansia 
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menunjukkan kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial dan kurang 
berpartisipasi dalam aktivitas harian. Kondisi ini dipengaruhi oleh pengalaman hidup yang 
berat, keterpisahan dari keluarga, serta kurangnya aktivitas yang mampu meningkatkan 
kesejahteraan emosional dan sosial mereka. Persoalan tersebut menjadi urgensi penting 
bagi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat karena kesejahteraan lansia tidak 
hanya ditentukan oleh pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga kesehatan mental dan 
sosial. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, program pengabdian masyarakat dirancang 
dalam bentuk pendampingan psikososial dan aktivitas terapeutik bagi lansia. Program 
kerja yang dilaksanakan meliputi terapi aktivitas kelompok, pelatihan keterampilan 
sederhana, permainan edukatif, kegiatan spiritual, dan pendampingan emosional. 

Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan partisipasi sosial, memperkuat hubungan 
interpersonal antar penghuni, serta membantu lansia memperoleh rasa nyaman dan 
dihargai dalam lingkungan panti. 

Pendekatan psikososial dan terapi aktivitas kelompok dipilih karena telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan kualitas hidup lansia. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa aktivitas kelompok mampu mengurangi tingkat depresi dan kesepian pada lansia 
serta meningkatkan interaksi sosial dan kesejahteraan psikologis (Jopingkan & 
Kastuhandani, 2025; Salma et al., 2026). Penelitian lain juga menyebutkan bahwa 
pendampingan emosional dan aktivitas fisik ringan seperti senam lansia dapat 
meningkatkan motivasi hidup dan kesehatan mental lansia (Gunda et al., 2025; N. Putri et 
al., 2025). Selain itu, pendekatan humanistik dalam pelayanan sosial lansia dinilai mampu 

menciptakan lingkungan yang lebih suportif dan meningkatkan rasa kebermaknaan hidup 
penghuni panti (Haq & Suyuti, 2026; N. Putri et al., 2025). Prinsip ini sejalan dengan 
pendekatan pelayanan sosial yang menempatkan lansia sebagai individu yang tetap 
memiliki kebutuhan emosional, sosial, dan spiritual (Masita & Fauzah, 2025), (Zulfa et al., 
2026). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kesejahteraan 

psikososial lansia melalui pendampingan emosional dan aktivitas terapeutik yang 
partisipatif. Manfaat kegiatan diharapkan mampu meningkatkan interaksi sosial, 
semangat hidup, serta kualitas hidup lansia di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
Terlantar Budhi Dharma. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan menjadi bentuk 
kontribusi nyata perguruan tinggi dalam mendukung pelayanan sosial bagi lansia terlantar 

melalui pendekatan yang humanis dan berkelanjutan. 

Metode Pelaksanaan 

Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut 
Usia Terlantar Budhi Dharma selama 18 hari, yaitu pada tanggal 20 April sampai 7 Mei 2027. 
Lokasi kegiatan dipilih karena merupakan unit pelayanan sosial yang menampung lansia 
terlantar dengan latar belakang sosial yang beragam, sehingga membutuhkan 
pendampingan psikososial secara berkelanjutan. 
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Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah seluruh penghuni panti sebanyak 58 lansia 
yang terdiri atas lansia terlantar dari jalanan, lansia yang dititipkan oleh keluarga, dan 
lansia yang datang secara mandiri. Penentuan peserta dilakukan berdasarkan hasil 
koordinasi dengan pengelola panti serta mempertimbangkan kondisi fisik, psikologis, dan 
kemampuan lansia dalam mengikuti kegiatan. Seluruh penghuni dilibatkan secara 
bertahap agar kegiatan dapat berlangsung efektif dan menyesuaikan kondisi kesehatan 
masing-masing peserta. 

Metode Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui observasi awal, koordinasi dengan pengelola panti, 
identifikasi kebutuhan lansia, serta penyusunan jadwal kegiatan. Pada tahap ini juga 
dilakukan persiapan media dan alat pendukung kegiatan seperti permainan edukatif dan 
perlengkapan keterampilan sederhana. 

b. Tahap Pendampingan Psikososial 

Pendampingan dilakukan melalui komunikasi interpersonal, pendekatan emosional, 
dan interaksi sosial secara langsung kepada lansia. Kegiatan ini bertujuan membangun 
rasa nyaman, meningkatkan rasa percaya diri, dan mengurangi perasaan kesepian pada 

penghuni panti. 

c. Terapi Aktivitas Kelompok 

Kegiatan terapi aktivitas kelompok dilakukan melalui permainan ringan, bernyanyi 
bersama, diskusi santai, dan aktivitas kelompok lainnya untuk meningkatkan interaksi 
sosial dan kebersamaan antar lansia. 

d. Kegiatan Spiritual dan Motivasi 

Kegiatan spiritual dilakukan melalui doa bersama, pendampingan ibadah, dan 
pemberian motivasi untuk meningkatkan ketenangan batin serta kesejahteraan 
emosional lansia. 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian meliputi: 

a. Meningkatnya partisipasi lansia dalam kegiatan kelompok. 
b. Meningkatnya interaksi sosial antar penghuni panti. 
c. Berkurangnya perilaku pasif dan menyendiri pada lansia. 
d. Meningkatnya antusiasme lansia dalam mengikuti aktivitas harian. 
e. Terciptanya suasana sosial yang lebih hangat dan suportif di lingkungan panti. 
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Metode Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui: 

a. Observasi langsung terhadap perubahan perilaku dan partisipasi lansia selama 
kegiatan berlangsung. 

b. Wawancara dengan pengelola panti terkait perkembangan interaksi sosial dan 
kondisi emosional penghuni. 

c. Dokumentasi kegiatan sebagai bahan monitoring pelaksanaan program. 
d. Penilaian tingkat kehadiran dan keterlibatan lansia dalam setiap aktivitas yang 

dilaksanakan. 

Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program serta sebagai 

dasar rekomendasi pengembangan kegiatan pendampingan lansia di masa mendatang. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar 
Budhi Dharma dilaksanakan melalui pendampingan psikososial, terapi aktivitas 
kelompok, hiburan bersama, serta pemberian motivasi kepada lansia. Kegiatan diikuti 
oleh 58 penghuni panti, dan dikarenakan beberapa penghuni memiliki kondisi fisik yang 
tidak memungkinkan untuk duduk di kursi, beberapa penghuni diberikan pendampingan 
dengan mendatangi di kamar. 

Pada tahap awal kegiatan, tim pengabdian melakukan pembukaan dan pendekatan 
interpersonal kepada penghuni panti. Lansia terlihat antusias mengikuti kegiatan yang 
dilakukan secara interaktif di aula panti sosial. Suasana kegiatan berlangsung hangat dan 
komunikatif sehingga membantu menciptakan kenyamanan bagi peserta. 

 

Gambar 1. Kegiatan pembukaan dan pendampingan psikososial bersama penghuni panti. 
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Gambar 1 menunjukkan proses penyampaian materi dan interaksi awal antara tim 
pengabdian dengan penghuni panti. Kegiatan dilakukan melalui komunikasi santai dan 
pendekatan emosional untuk membangun kedekatan dengan lansia. Selanjutnya, 
kegiatan hiburan dan terapi aktivitas kelompok dilakukan melalui bernyanyi bersama 
serta komunikasi kelompok. Aktivitas ini bertujuan meningkatkan interaksi sosial dan 
mengurangi rasa kesepian pada lansia.  

  

Gambar 2. Kegiatan hiburan dan interaksi sosial lansia melalui aktivitas kelompok 

Gambar 2 menunjukkan kegiatan pendampingan psikososial, terapi aktivitas 
kelompok, dan hiburan music dari penghuni panti. Dalam pelaksanaan aktivitas 

pendampingan, kegiatan hiburan menjadi salah satu aktivitas yang paling diminati oleh 
penghuni panti. Beberapa lansia mulai aktif bernyanyi dan berpartisipasi dalam 
percakapan kelompok. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan rasa percaya diri dan 
keterlibatan sosial peserta. 

Tabel 1. Capaian Kegiatan 

No. Kegiatan Indikator Capaian Persentase 

1 Pendampingan 

psikososial 

Lansia mampu berinteraksi aktif dengan pendamping 

dan penghuni lain 

82% 

2 Terapi aktivitas 

kelompok 

Lansia mengikuti kegiatan kelompok secara aktif 78% 

3 Kegiatan hiburan dan 

bernyanyi bersama 

Lansia menunjukkan antusiasme dan keterlibatan 

sosial 

85% 

4 Kegiatan spiritual dan 

motivasi 

Lansia menunjukkan respons emosional positif dan 

lebih tenang 

80% 

 
Rata-rata capaian 

kegiatan 

 
81% 

 

Selain meningkatkan interaksi sosial, kegiatan pendampingan juga memberikan 
dampak positif terhadap kondisi emosional lansia. Beberapa peserta yang sebelumnya 
pasif mulai lebih terbuka dalam berkomunikasi dengan penghuni lain maupun tim 
pendamping. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan psikososial berbasis aktivitas 

kelompok mampu membantu meningkatkan kesejahteraan emosional lansia (Emilia et al., 
2026). 
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Kegiatan pengabdian ini sejalan dengan teori pendampingan psikososial yang 
menekankan pentingnya interaksi sosial, dukungan emosional, dan aktivitas partisipatif 
dalam meningkatkan kualitas hidup lansia (Dewi et al., 2025). Pendekatan humanistik yang 
diterapkan dalam kegiatan juga membantu menciptakan suasana yang lebih nyaman dan 
suportif di lingkungan panti sosial (Haq & Suyuti, 2026; I. H. Putri et al., 2026).  

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar 
Budhi Dharma berhasil meningkatkan interaksi sosial, partisipasi aktivitas, dan 
kesejahteraan psikososial lansia melalui pendekatan pendampingan emosional dan terapi 
aktivitas kelompok. Hal baru dari kegiatan ini adalah penerapan pendekatan humanistik 
dan partisipatif yang memadukan pendampingan psikososial, hiburan, aktivitas 
kelompok, serta motivasi spiritual dalam satu rangkaian kegiatan terpadu bagi lansia 
terlantar. 

Kegiatan memberikan manfaat positif bagi penghuni panti berupa meningkatnya rasa 
percaya diri, berkurangnya perilaku pasif, serta terciptanya suasana sosial yang lebih 
hangat dan suportif. Secara teoritik, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan 
psikososial berbasis aktivitas kelompok dapat menjadi model pengabdian masyarakat 
yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup lansia terlantar. 

Kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan dilakukan secara berkelanjutan dengan 
melibatkan tenaga kesehatan, psikolog, relawan, dan masyarakat agar program 

pendampingan lansia dapat berjalan lebih optimal dan memberikan dampak jangka 
panjang bagi kesejahteraan penghuni panti. 
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